Jurnal Ilmiah Sinus Vol : xxx, No. xx,  Bulan Tahun



ISSN (Print) :  1693-1173,  ISSN (Online):  2548-4028
Jurnal Ilmiah Sinus (JIS) Vol : xxx, No. xx,  Bulan Tahun



ISSN (Print) :  1693-1173 ,  ISSN (Online):  2548-4028

Application of K-Mean in Clustering 
Mapping of Underprivileged Communities
Iwan Ady Prabowo1); Sri Siswanti2); Lilis Wulandari 3)

1)2)3)Program Studi Informatika STMIK Sinar Nusantara Surakarta
1) iwanadyp@gmail.com, 2) syswanti@sinus.ac.id, 3) lilis@sinus.ac.id
ABSTRACT 

Jatiyoso is one of 17 sub-districts in Karanganyar Regency, Central Java Province. Through this sub-district office, residents can take care of various forms of permits. There are many other functions and tasks of the kecamatan office. Distance from the district capital 30.0 km south. Jatiyoso is divided into 9 village areas, namely, Beruk, Jatisawit, Jatiyoso, Karangsari, Petung, Tlobo, Wonokeling, Wonorejo and Wukirsawit. With a population of all Jatiyoso sub-district is 40,709 people. With a large population, and also a large number of poverty. To help reduce the poverty rate in Jatiyoso sub-district, Jatiyoso sub-district, an information system is needed that can explain the mapping of poverty areas in Jatiyoso village. With this information system, it is hoped that it can help the government distribute aid to the poor. This study uses the K-Means method to solve the problem of grouping poor families by category. The expected result is a geographic mapping information system to make it easier for the government to properly distribute aid to the poor in the Jatiyoso vilage.
Keywords: K-Means, Geographic Informations Systems, Mapping, Poor People
I. PENDAHULUAN

Jatiyoso adalah salah satu kecamatan dari 17 kecamatan yang ada di Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Melalui kantor kecamatan ini, warga dapat mengurus berbagai bentuk perizinan. Ada banyak fungsi dan tugas lain dari dari kantor kecamatan. Jarak dari ibukota kabupaten 30,0 km arah selatan. Jatiyoso terbagi dalam 9 wilayah desa yaitu, Beruk, Jatisawit, Jatiyoso, Karangsari, Petung, Tlobo, Wonokeling, Wonorejo dan Wukirsawit.

Masyarakat miskin adalah suatu kondisi dimana fisik masyarakat yang tidak memiliki akses ke prasarana dan sarana dasar lingkungan yang memadai, dengan kualitas perumahan dan pemukiman yang jauh di bawah standart kelayakan serta mata pencaharian yang tidak menentu yang mencakup seluruh multidimensi, yaitu dimensi politik, dimensi social, dimensi lingkungan, dimensi ekonomi dan dimensi asset

Penggolongan kemiskinan didasarkan pada sutau standar tertetu yaitu dengan membandingka tingkat pendapatan orang atau keluarga dengan tingkat pendapatan yg diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum serta memiliki standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang di bandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung nampak pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral, dan rasa harga diri dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin.

SIG (Sistem Informasi Geografi) adalah sistem berbasis komputer yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, mengelola, menganalisa dan mengaktifkan kembali data yang mempunyai referensi keruangan untuk berbagai tujuan yang berkaitan dengan pemetaan dan perancangan. 

Dengan menggunakan GIS untuk pemetaan ini diharapkan akan lebih mudah mengelola data spasial, efisien waktu, hemat biaya dan mudah dipahami bagi pengguna untuk mengetahui pemetaan masyarakat miskin yang ada di kelurahan Jatiyoso. Dengan adanya GIS maka akan digambarkan juga letak lokasi tempat masyarakat miskin sesuai dengan yang diharapkan. Dengan membuat suatu sistem informasi geografi antar muka web untuk pemetaan masyarakat miskin yang ada di kelurahan Jatiyoso dari informasi yang didapatkan nantinya diharapkan dapat memudahkan petugas di kelurahan Jatiyoso untuk menentukan masyarakat miskin dengan sesuai.

Sistem informasi geografis yang dirancang untuk dapat menganalisa keadaan penduduk suatu daerah terhadap kemiskinan berdasarkan data-data yang mendukung. Data-data tersebut dapat diinputkan oleh pengguna dan outputnya merupakan suatu informasi berupa data suatu keluarga yang digolongkan miskin, dimana informasi keluarga ini dapat berubah-ubah sesuai dengan kriteria yang digunakan. Oleh karena itu, sistem informasi geografi ini dapat dijadikan sebagai alat bantu yang mendukung penentuan masyarakat miskin di Kelurahan Jatiyoso.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan teknologi Sistem Informasi Geografi (SIG) berupa aplikasi berbasis web yang dapat membantu Petugas Kelurahan Jatiyoso mengetahui secara mudah dan tepat untuk masyarakat miskin yang ada di daerah Jatiyoso dengan menggunakan metode K-Means sebagai upaya pemecahan masalah masyarakat miskin yang semakin banyak jumlahnya dan Petugas Kelurahan Jatiyoso. 
II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Metode K-Means

K-Means  adalah salah satu algoritma  clustering  yang sangat popular karena  kesederhanaan dan kemampuannya dalam menangani data dengan skala besar. Namun demikian algoritma ini sangat sensitif terhadap  centroid  awal. Perbedaan centroid  awal akan memberikan perbedaan hasil clustering  dan apabila centroid  awal yang diberikan adalah  centroid  yang tidak baik maka dapat dipastikan hasil clusteringnya juga tidak baik.[1]. Data clustering menggunakan metode K-Means ini secara umum dilakukan dengan algoritma dasar sebagai berikut:
a. Tentukan nilai k sebagai jumlah klaster yang ingin dibentuk. 

b. Bangkitkan k centroid (titik pusat klaster) awal secara random/acak, kemudian untuk menghitung centroid cluster k-i berikutnya, digunakan rumus sebagai berikut: 
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       (1)

i : 1,2,3,...n 
v:centroid pada cluster 
xi : objek ke-i 
n : banyaknya objek/jumlah objek yang menjadi anggota   clus
c. Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid menggunakan rumus : 
(𝑥,𝑦)= [image: image2.png]2 o=y xi = yi)?



      (2)
Keterangan :

dij : Jarak objek antara objek x dan y 

n : Jumlah Atribut 

Xi : Objek Data
Yi : Data Cluster
d. Asdsad Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data dengan centroidnya (C).

Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan centroid lama tidak sama.
2.2. Penelitian Terdahulu

Pada penulisan penelitian ini, peneliti mencariinformasidaribeberapapenelitian sebelumnya untuk bahan perbandingan. Berikut review study literature yang diambilpeneliti.

Penelitian mengenai Klasterisasi Data Kesehatan Penduduk untuk Menentukan Rentang Derajat Kesehatan Daerah dengan Metode K-Means. Latar belakang dari penelitian ini adalah agar pemerintah daerah (pemda) untuk membuat program intervensi yang lebih tepat sasaran, sebagai bahan advokasi agar pemda lebih terpacu untuk menaikkan ranking kesehatan daerahnya, sebagai landasan pemerintah pusat untuk merumuskan Daerah Bermasalah Kesehatan Berat/Khusus (DBKBK), sebagai dasar untuk menentukan alokasi dana bantuan kesehatan dari pemerintah pusat ke daerah, dan juga berperan membantu Kementrian Negara Pembangunan Daerah Tertinggal (KMPDT) untuk membangun kabupaten/kota. Tujuan dari penelitian ini adalah membahas tentang pemanfaatan algoritma k-Means untuk mengklaster atau mengelompokkan kabupaten-kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dan DIY berdasarkan kemiripan karakteristik daerah yang ditinjau dari nilai lima buah ukuran indikator mortalitas derajat kesehatan daerah, yaitu angka kelahiran kasar, angka kematian kasar, angka kematian bayi, angka kematian balita, dan angka kematian ibu.[2].

Penelitian mengenai Penerapan metode k-means pemetaan calon penerima jamkesda. Latar belakang dari penelitian ini adalah beberapa seksi yang terdapat pada Kelurahan Kemuning salah satunya Seksi Kesejahteraan Sosial (KESSOS) terdapat pelayanan masyarakat miskin untuk menerima bantuan Jaminan Kesehatan Daerah (JAMKESDA). Tujuan dari penelitian ini adalah diperlukan penelitian untuk mengolah data tersebut yang dimiliki oleh Seksi KESSOS, data yang dimanfaatkan adalah data penerima bantuan JAMKESDA.[3].

Penelitian ini mengenai Rekayasa Perangkat Lunak Informasi Kemiskinan. Latar belakang dari penelitian ini adalah mengimplementasikan berbagai program penanggulangan kemiskinan, informasi mengenai siapa yang miskin dan dimana mereka berada menjadi sangat penting dan akan menjadi modal dasar dalam targeting rumah tangga miskin. Tujuan dari penelitian ini adalah agar program penanggulangan kemiskinan berhasil dan tepat sasaran, maka ketersediaan data kemiskinan yang terpercaya merupakan suatu keharusan. [4].

Penelitian mengenai SIM Kemiskinan Sebagai Dasar Informasi Geografis Untuk Pemetaan Prioritas Pengentasan Kemiskinan di Kabupaten Banjarnegara. Latar belakang dari penelitian ini adalah dalam rangka percepatan penanggulang kemiskinan diperlukan upaya penajaman yang meliputi penetapan sasaran, perancangan dan keterpaduan program, monitoring dan evaluasi, serta efektifitas anggaran, perlu dilakukan penguatan kelembagaan secara nasional guna menanggulangi kemiskinan (PP-RI No. 15, 2010). Tujuan dari penelitian ini adalah Informasi yang bernilai adalah informasi yang dapat disajikan secara akurat dan real-time, tepat waktu, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.[5].

Penelitian mengenai Sistem Informasi Geografis (Sig) Dalam Menentukan Lahan Singkong Yang Baik Menggunakan Metode K-Means. Latar belakang dari penelitian ini adalah singkong masih dianggap sebagai bahan makanan kedua setelah beras. Tujuan dari penelitian ini adalah guna membantu mempercepat dan mempermudah serta mengurangi kesulitan di dalam proses pengambilan keputusan, diperlukan suatu bentuk sistem pendukung.[6].
III. METODE PENELITIAN

Pada penulisan penelitian ini, peneliti mencariinformasidaribeberapapenelitian sebelumnya untuk bahan perbandingan. Berikut review study literature yang diambilpeneliti.

Penelitian mengenai Klasterisasi Data Kesehatan Penduduk untuk Menentukan Rentang Derajat Kesehatan Daerah dengan Metode K-Means. Latar belakang dari penelitian ini adalah agar pemerintah daerah (pemda) untuk membuat program intervensi yang lebih tepat sasaran, sebagai bahan advokasi agar pemda lebih terpacu untuk menaikkan ranking kesehatan daerahnya, sebagai landasan pemerintah pusat untuk merumuskan Daerah Bermasalah Kesehatan Berat/Khusus (DBKBK), sebagai dasar untuk menentukan alokasi dana bantuan kesehatan dari pemerintah pusat ke daerah, dan juga berperan membantu Kementrian Negara Pembangunan Daerah Tertinggal (KMPDT) untuk membangun kabupaten/kota. Tujuan dari penelitian ini adalah membahas tentang pemanfaatan algoritma k-Means untuk mengklaster atau mengelompokkan kabupaten-kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dan DIY berdasarkan kemiripan karakteristik daerah yang ditinjau dari nilai lima buah ukuran indikator mortalitas derajat kesehatan daerah, yaitu angka kelahiran kasar, angka kematian kasar, angka kematian bayi, angka kematian balita, dan angka kematian ibu.[2].

Penelitian mengenai Penerapan metode k-means pemetaan calon penerima jamkesda. Latar belakang dari penelitian ini adalah beberapa seksi yang terdapat pada Kelurahan Kemuning salah satunya Seksi Kesejahteraan Sosial (KESSOS) terdapat pelayanan masyarakat miskin untuk menerima bantuan Jaminan Kesehatan Daerah (JAMKESDA). Tujuan dari penelitian ini adalah diperlukan penelitian untuk mengolah data tersebut yang dimiliki oleh Seksi KESSOS, data yang dimanfaatkan adalah data penerima bantuan JAMKESDA.[3].

Penelitian ini mengenai Rekayasa Perangkat Lunak Informasi Kemiskinan. Latar belakang dari penelitian ini adalah mengimplementasikan berbagai program penanggulangan kemiskinan, informasi mengenai siapa yang miskin dan dimana mereka berada menjadi sangat penting dan akan menjadi modal dasar dalam targeting rumah tangga miskin. Tujuan dari penelitian ini adalah agar program penanggulangan kemiskinan berhasil dan tepat sasaran, maka ketersediaan data kemiskinan yang terpercaya merupakan suatu keharusan. [4].

Penelitian mengenai SIM Kemiskinan Sebagai Dasar Informasi Geografis Untuk Pemetaan Prioritas Pengentasan Kemiskinan di Kabupaten Banjarnegara. Latar belakang dari penelitian ini adalah dalam rangka percepatan penanggulang kemiskinan diperlukan upaya penajaman yang meliputi penetapan sasaran, perancangan dan keterpaduan program, monitoring dan evaluasi, serta efektifitas anggaran, perlu dilakukan penguatan kelembagaan secara nasional guna menanggulangi kemiskinan (PP-RI No. 15, 2010). Tujuan dari penelitian ini adalah Informasi yang bernilai adalah informasi yang dapat disajikan secara akurat dan real-time, tepat waktu, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.[5].

Penelitian mengenai Sistem Informasi Geografis (Sig) Dalam Menentukan Lahan Singkong Yang Baik Menggunakan Metode K-Means. Latar belakang dari penelitian ini adalah singkong masih dianggap sebagai bahan makanan kedua setelah beras. Tujuan dari penelitian ini adalah guna membantu mempercepat dan mempermudah serta mengurangi kesulitan di dalam proses pengambilan keputusan, diperlukan suatu bentuk sistem pendukung.[6]. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Desain Sistem Implementasi 
Tahap desain sistem ini dilakukan sebelum melakukan pengkodean. Bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana tampilannya. Berdasarkan data yang diperoleh akan dimasukkandan diolah kedalam sistem untuk dilakukan proses perhitungan menggunakan algoritma K-means  agar dapat dihasilkan output cluster sehingga dapat diinputkan berdasarkan suatu kelompok. Diagram Flowchart seperti pada Gambar 1.

1. Flowchart K-meansClustering
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Gambar 1. Diagram Flowchart

2. Perancangan UML

Perancangan UML memiliki beberapa tahap perancangan antara lain, Usecase Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram. Diagram tersebut seperti pada Gambar 2 dan Gambar 3.
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Gambar 2. Usecase Diagram

[image: image5.png]il
MJ

Iﬂ

o

"‘





Gambar 3. Class Diagram

3.2 Contoh Studi Kasus

Penerapan yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang algoritma K-Means. Berikut gambaran perhitungan clustering dengan algoritma k-means menggunakan data Masyarakat Miskin Kelurahan Jatiyoso. Gambaranperhitungan studi kasus dilakukan secara manual menggunakan microsoft excel.

a. Pengumpulan data Masyarakat Miskin

Data Masyarakat Miskin yang diambil berjumlah 27 Masyarakat Miskin yang ada di Kelurahan Jatiyoso dengan Variabel :Asset, pendapatan dan pekerja. Data tersebut seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Data  Masyarakat Miskin Kelurahan Jatiyoso

	No
	Nama
	Alamat
	Asset
	Pendapatan
	Pekerja

	1
	Penerima 1
	Ngemplak
	115,140
	350
	1

	2
	Penerima 2
	Ngemplak
	334,000
	1,000
	2

	3
	Penerima 3
	Ngemplak
	512,320
	2,500
	3

	4
	Penerima 4
	Gempolan
	152,320
	400
	2

	5
	Penerima 5
	Gempolan
	351,752
	500
	2

	6
	Penerima 6
	Gempolan
	254,980
	450
	2

	7
	Penerima 7
	Banaran
	470,239
	550
	3

	8
	Penerima 8
	Banaran
	752,000
	3,000
	3

	9
	Penerima 9
	Banaran
	350,152
	1,300
	2

	10
	Penerima 10
	Ngepring
	252,980
	500
	1

	11
	Penerima 11
	Ngepring
	152,012
	300
	2

	12
	Penerima 12
	Ngepring
	320,450
	1,500
	2

	13
	Penerima 13
	Mloko
	162,045
	320
	2

	14
	Penerima 14
	Mloko
	278,023
	400
	3

	15
	Penerima 15
	Mloko
	562,750
	2,500
	3

	16
	Penerima 16
	Blimbing
	625,780
	3,000
	3

	17
	Penerima 17
	Blimbing
	423,651
	1,000
	2

	18
	Penerima 18
	Blimbing
	289,500
	450
	2

	19
	Penerima 19
	Margorejo
	175,980
	300
	1

	20
	Penerima 20
	Margorejo
	261,055
	500
	2

	21
	Penerima 21
	Margorejo
	300,114
	1,000
	2

	22
	Penerima 22
	Plamar
	105,000
	300
	3

	23
	Penerima 23
	Plamar
	300,452
	1,200
	2

	24
	Penerima 24
	Plamar
	235,150
	350
	1

	25
	Penerima 25
	Maju
	387,150
	1,500
	2

	26
	Penerima 26
	Maju
	159,450
	330
	2

	27
	Penerima 27
	Maju
	300,195
	1,000
	3


Proses clustering menggunakan metode K-Means akan dilakukan terhadap Masyarakat Miskin di Kelurahan Jatiyoso yang berjumlah 27 masyarakat. Proses tersebut seperti pada Tabel 2 dan Tabel 3.

a. Data di normalisasikan terlebih dahulu

Tabel 2. Proses iterasi 1

	No
	Asset
	Pendapatan
	Pekerja
	C1
	C2
	Hasil

	1
	0.016
	0.019
	0.000
	1.143
	1.418
	C1

	2
	0.354
	0.259
	0.500
	0.568
	0.797
	C1

	3
	0.630
	0.815
	1.000
	0.725
	0.000
	C2

	4
	0.073
	0.037
	0.500
	0.703
	1.079
	C1

	5
	0.381
	0.074
	0.500
	0.533
	0.928
	C1

	6
	0.232
	0.056
	0.500
	0.602
	0.992
	C1

	7
	0.565
	0.093
	1.000
	0.000
	0.725
	C1

	8
	1.000
	1.000
	1.000
	1.006
	0.414
	C2

	9
	0.379
	0.370
	0.500
	0.601
	0.714
	C1

	10
	0.229
	0.074
	0.000
	1.055
	1.307
	C1

	11
	0.073
	0.000
	0.500
	0.707
	1.106
	C1

	12
	0.333
	0.444
	0.500
	0.654
	0.689
	C1

	13
	0.088
	0.007
	0.500
	0.696
	1.093
	C1

	14
	0.267
	0.037
	1.000
	0.302
	0.858
	C1

	15
	0.707
	0.815
	1.000
	0.736
	0.078
	C2

	16
	0.805
	1.000
	1.000
	0.939
	0.255
	C2

	17
	0.493
	0.259
	0.500
	0.532
	0.760
	C1

	18
	0.285
	0.056
	0.500
	0.574
	0.972
	C1

	19
	0.110
	0.000
	0.000
	1.102
	1.391
	C1

	20
	0.241
	0.074
	0.500
	0.596
	0.974
	C1

	21
	0.302
	0.259
	0.500
	0.589
	0.816
	C1

	22
	0.000
	0.000
	1.000
	0.572
	1.030
	C1

	23
	0.302
	0.333
	0.500
	0.614
	0.767
	C1

	24
	0.201
	0.019
	0.000
	1.067
	1.348
	C1

	25
	0.436
	0.444
	0.500
	0.625
	0.652
	C1

	26
	0.084
	0.011
	0.500
	0.698
	1.092
	C1

	27
	0.302
	0.259
	1.000
	0.311
	0.645
	C1


Tabel 3. Proses Clustering iterasi 2

	No
	Asset
	Pendapatan
	Pekerja
	C1
	C2
	Hasil

	1
	0.016
	0.019
	0.000
	1.143
	1.418
	C1

	2
	0.354
	0.259
	0.500
	0.568
	0.797
	C1

	3
	0.630
	0.815
	1.000
	0.725
	0.000
	C2

	4
	0.073
	0.037
	0.500
	0.703
	1.079
	C1

	5
	0.381
	0.074
	0.500
	0.533
	0.928
	C1

	6
	0.232
	0.056
	0.500
	0.602
	0.992
	C1

	7
	0.565
	0.093
	1.000
	0.000
	0.725
	C1

	8
	1.000
	1.000
	1.000
	1.006
	0.414
	C2

	9
	0.379
	0.370
	0.500
	0.601
	0.714
	C1

	10
	0.229
	0.074
	0.000
	1.055
	1.307
	C1

	11
	0.073
	0.000
	0.500
	0.707
	1.106
	C1

	12
	0.333
	0.444
	0.500
	0.654
	0.689
	C1

	13
	0.088
	0.007
	0.500
	0.696
	1.093
	C1

	14
	0.267
	0.037
	1.000
	0.302
	0.858
	C1

	15
	0.707
	0.815
	1.000
	0.736
	0.078
	C2

	16
	0.805
	1.000
	1.000
	0.939
	0.255
	C2

	17
	0.493
	0.259
	0.500
	0.532
	0.760
	C1

	18
	0.285
	0.056
	0.500
	0.574
	0.972
	C1

	19
	0.110
	0.000
	0.000
	1.102
	1.391
	C1

	20
	0.241
	0.074
	0.500
	0.596
	0.974
	C1

	21
	0.302
	0.259
	0.500
	0.589
	0.816
	C1

	22
	0.000
	0.000
	1.000
	0.572
	1.030
	C1

	23
	0.302
	0.333
	0.500
	0.614
	0.767
	C1

	24
	0.201
	0.019
	0.000
	1.067
	1.348
	C1

	25
	0.436
	0.444
	0.500
	0.625
	0.652
	C1

	26
	0.084
	0.011
	0.500
	0.698
	1.092
	C1

	27
	0.302
	0.259
	1.000
	0.311
	0.645
	C1


b. Lakukan perulangan apabila masih terdapat perubahan di cluster maupun obyeknya. Ulangi langkah diatas sampai tidak ada data yang berubah atau sudah sama.

c. Hasil clustering dari proses clustering penelitian yang sudah di hitung manual, bahwa perulangan yang di lakukan sampai iterasi ke 3 dengan hasil yang di tunjukan pada table 4. Perhitungan tersebut seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Proses Clustering iterasi 3

	No
	Asset
	Pendapatan
	Pekerja
	C1
	C2
	Hasil

	1
	0.016
	0.019
	0.000
	1.143
	1.418
	C1

	2
	0.354
	0.259
	0.500
	0.568
	0.797
	C1

	3
	0.630
	0.815
	1.000
	0.725
	0.000
	C2

	4
	0.073
	0.037
	0.500
	0.703
	1.079
	C1

	5
	0.381
	0.074
	0.500
	0.533
	0.928
	C1

	6
	0.232
	0.056
	0.500
	0.602
	0.992
	C1

	7
	0.565
	0.093
	1.000
	0.000
	0.725
	C1

	8
	1.000
	1.000
	1.000
	1.006
	0.414
	C2

	9
	0.379
	0.370
	0.500
	0.601
	0.714
	C1

	10
	0.229
	0.074
	0.000
	1.055
	1.307
	C1

	11
	0.073
	0.000
	0.500
	0.707
	1.106
	C1

	12
	0.333
	0.444
	0.500
	0.654
	0.689
	C1

	13
	0.088
	0.007
	0.500
	0.696
	1.093
	C1

	14
	0.267
	0.037
	1.000
	0.302
	0.858
	C1

	15
	0.707
	0.815
	1.000
	0.736
	0.078
	C2

	16
	0.805
	1.000
	1.000
	0.939
	0.255
	C2

	17
	0.493
	0.259
	0.500
	0.532
	0.760
	C1

	18
	0.285
	0.056
	0.500
	0.574
	0.972
	C1

	19
	0.110
	0.000
	0.000
	1.102
	1.391
	C1

	20
	0.241
	0.074
	0.500
	0.596
	0.974
	C1

	21
	0.302
	0.259
	0.500
	0.589
	0.816
	C1

	22
	0.000
	0.000
	1.000
	0.572
	1.030
	C1

	23
	0.302
	0.333
	0.500
	0.614
	0.767
	C1

	24
	0.201
	0.019
	0.000
	1.067
	1.348
	C1

	25
	0.436
	0.444
	0.500
	0.625
	0.652
	C1

	26
	0.084
	0.011
	0.500
	0.698
	1.092
	C1

	27
	0.302
	0.259
	1.000
	0.311
	0.645
	C1


3.3 Implementasi Web(Server)

Ini adalah tahap dimana semua tahap dan semua rancangan serta aplikasiyangtelahdibuatdanaplikasiyang sudah dilakukan pengujian kemudian diimplementasikan untuk melakukan clustering pemetaan Masyarakat Miskin di Kelurahan Jatiyoso berikut adalah langkah-langkah proses dan hasil dari implementasi sistem. Adapun rancangan sistem clustering Masyarakat Miskin di Kelurahan Jatiyoso menggunakan algoritma k-means clustering adalah sebagai berikut:

1. Halaman Login 

Halaman login ini merupakan laman pertama yang diakses oleh admin. Login tersebut seperti pada Gambar 4.

[image: image6.jpg]



Gambar 4.Halaman login

2. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard adalah halaman kedua yang diakses oleh admin ketika admin sukses login di halaman login. Menampilkan data masyarakat miskin di Kelurahan Jatiyoso. Dashboard tersebut seperti pada Gambar 5.

[image: image7.jpg]



Gambar 5.Halaman dashboard

3. Halaman Tambah Data

Pada menu ini berisi inputan data. Pada halaman ini dibagi menjadi dua sub menu yaitu tambah data variabel dan data lokasi. Tambah data seperti pada Gambar 6 dan Gambar 7.

[image: image8.jpg]



Gambar 6.Halaman data variabel
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Gambar 7.Halaman data lokasi

4. Halaman Perhitungan K-Means

Pada tampilan halaman ini admin bisa melihat hasil proses perhitungan dengan algoritma k-means, setelah admin klik tombol proses k-means di halaman perhitungan. Perhitungan K-Means tersebut seperti pada Gambar 8.

[image: image10.jpg]-y




Gambar 8.Hasil Perhitungan K-Means

5. Halaman Hasil Iterasi

Pada tampilan halaman ini admin bisa melihat hasil perhitungan berupa data iterasi, dengan pengelompokan nilai. Hasil iterasi tersebut seperti pada Gambar 9.
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Gambar 9.Hasil Iterasi

6. Halaman Hasil Clustering 

Halaman ini adalah halaman kesimpulan dari hasil clustering dengan algoritma k-means. Admin bisa melihat hasil clustering berupa Peta digital disertai Pin tanda untuk menandai cluster rendah dengan cluster tinggi. Hasil clustering tersebut seperti pada Gambar 10.
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Gambar 10.Hasil Clustering
3.4 Pengujian atau Testing

a. Uji Fungsionalitas Sistem

Uji fungsional dilakukan dengan metode blackbox testing yaitu untuk mencari kesalahan dan kekurangan dari sistem yang telah dibuat untuk kemudian dilakukan perbaikan dan penyempurnaan sistem. Menguji fungsi-fungsi supaya setiap fungsi berjalan dengan baik sesuai dengan kegunaannya.

b. Uji Validasi

Pengujian validitas program dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan sistem clustering Masyarakat Miskin dengan metode aplikasi dengan hasil perhitungan manual berdasarkan perhitungan di bab IV dengan aplikasi di peroleh dari implementasi program yang telah dibuat. Dalam perhitungan jumlah data 27 kemudian menghasilkan 3 iterasi. Dari data tersebut tidak ada perubahan data dari perhitungan real dengan perhitungan aplikasi. Sehingga hasil uji dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak atau web yang dibuat kurang lebih bebas dari kesalahan sintaks dan secara fungsional mengeluarkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Semua fungsi pada aplikasiPemetaanMasyarakat Miskin di Kelurahan Jatiyoso dapat berjalan dengan baik

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1  Kesimpulan
1. Pemetaan Masyarakar Miskin Di Kelurahan Jatiyoso dapat dibangun dengan memanfaatkan metode algoritma k-means.
2. Hasil  dari web ini adalah penentuan masyarakat miskin di Kelurahan Jatiyoso yang sesuai dengan data yang ada. Fasilitasnya yaitu ada dashboard, halaman tambah data variabel dan data lokasi, pusat cluster awal, perhitungan, hasil itersai dan hasil clustering berupa peta pemetaan masyarakat rendah dan tinggi.

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan baik. Tidak ditemukan kesalahan dalam kategori berupa fungsi – fungsi yang tidak benar atau hilang, kesalahan interface, kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal, kesalahan inisialisasi dan kesalahan terminasi, validitas fungsional, kesensitifan sistem terhadap nilai input tertentu serta batasan dari data.

5.2
Saran

1. Data di dalam Sistem informasi ini perlu untuk di integrasikan dengan data yang ada di Sistem aplikasi yang ada, agar ketika ada update data, dengan otomatis data di Sistem informasi ini juga berubah.

2. Sebaiknya Sistem informasi ini tidak hanya digunakan untuk cluster masyarakat miskin saja, agar bisa di uji lebih lanjut tingkat aurasinya.

3. Pengembangan di perhitungan perlu di uji dengan metode lain dari sistem pakar lain agar bisa dibandingkan tingkat keakurasian Sistem informasi ini.

4. Pada perancangan sistem penelitian ini masih menggunakan PHP dan Mysql sehingga berbasis web, untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menggunakan bahasa pemograman yang lain.
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